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Abstrak

Pucuk tebu potensial sebagai pakan ternak namun perlu ditingkatkan nilai nutrisinya melalui proses
fermentasi pakan komplet. Penelitian bertujuan mengetahui komposisi dan nilai kecernaan secara in
vitro pakan komplet fermentasi berbasis pucuk tebu dan gamal dengan Effective Microorganisme 4
(EM-4) sebagai inokulan. Perlakuan fermentasi terdiri dari 4 lama inkubasi : 0 hari (F), 7 hari (F;), 14
hari (F14) dan 21 hari (F»;) masing-masing 6 ulangan, dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Pakan komplet berbasis pucuk tebu dan gamal mengandung protein kasar 12,42% (F,), lebih
tinggi daripada pucuk tebu secara tunggal (5,24%). Fermentasi selama 7 hari menghasilkan pakan
komplit dengan tekstur dan warna masih baik, aroma asam segar serta tidak ditemukan adanya
jamur. Penurunan kandungan proksimat dijumpai pada pakan komplit F,; meskipun berbeda tidak
nyata. Kadar protein kasar Fy4 dan F,; masing-masing 11,72% dan 11,30%, lebih rendah daripada F,.
Fermentasi pada pakan komplet menghasilkan nilai kecernaan lebih tinggi (bahan kering/ BK dan
bahan organik/BO) daripada F, (46,42+5,34% dan 40,97+233%). Bertambahnya lama fermentasi
secara nyata menghasilkan peningkatan nilai kecernaan BK dan BO dibandingkan F, (46,42+5,34%
dan 40,97+2,33%). Nilai kecernaan in vitro BK tertinggi 63,93£2,01% dan kecernaan in vitro BO
tertinggi 55,85+1,40% diperoleh dari perlakuan Fy4, selanjutnya mengalami penurunan pada
perlakuan F,;. Dapat disimpulkan bahwa lama simpan 14 hari (F1;) menghasilkan pakan komplet
fermentasi yang baik secara organoleptik (warna, aroma, tekstur, tidak berjamur), kandungan nutrien
protein kasar 11,72%, serta kecernaan in vitro BK dan kecernaan in vitro BO terbaik.

Kata Kunci : pucuk tebu — gamal — pakan komplet fermentasi

Abstract

Sugarcane shoots are potential animal feed but their nutritional value needs to be increased through a
complete feed fermentation process. Research objectives to know the composition and digestibility
value of fermented complete feed based on sugarcane shoots and plus Effective Microorganisms 4
(EM-4) as inoculants. The fermentation treatment consisted of 4 incubation periods : 0 (Fo), 7 (F7), 14
(Fis) and 21 days (F»;) with six repetitions, designed with Completely Randomized Design (CRD).
Complete feed based on sugarcane shoots and gamal contains 12.42% crude protein (Fo), higher than
only sugarcane shoots (5.24%). Fermentation for 7 days produced complete feed with good texture
and color, fresh sour and no mold was found. A decrease in chemical composition was found in
complete feed with a fermentation time of 21 days although was not significants (P>0.05). Crude
protein levels at Fy4 and F»; respectively 11.72% and 11.30% were lower than Fq. From the in vitro
test, the digestibility of dry matter (DDM) and organic matter (DOM) of fermented complete feed was
higher than Fy (46.42+ 5.34% and 40.97+ 2.33%).The Fy4 treatment resulted in the highest in vitro
DDM of 63.93+2.01% and the highest in vitro DOM of 55.85+1.40%, which then decreased in value in
the F,1. It be concluded that the fermentation time of 14 days (F14) produced complete fermented feed
which was good organoleptically, crude protein content of 11.72%, and the best in vitro DDM and
DOM.

Keywords: Sugarcane shoots, Gliricidia maculata, fermented complete feed

Pendahuluan dibanding tahun 2020 (Wulansari, 2021).

Pemanfaatan pucuk Tebu sebagai Kendala utama pucuk Tebu adalah tinggi serat
pakan ternak masih perlu dioptimalkan. kasar (SK) dan rendah protein kasar (PK).
Ketersediaan pucuk Tebu melimpah saat Kandungan bahan kering (BK) pucuk tebu
musim tebang, sejalan dengan meningkatnya segar berkisar 25,50-39,9%, SK 34,40-
produksi Tebu. Secara nasional produksi Tebu 42,30%; PK 5,24-7,4% dan BETN 40,00-
meningkat 2,58% pada tahun 2021, sementara 50,20% (Fariani dan Akhadiarto, 2012). Oleh
di Jawa Timur juga mengalami peningkatan karena itu, pemberian pucuk tebu pada ternak
produksi sebesar 1,13 juta ton setara 15,73% ruminansia diformulasikan dalam pakan
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komplet bersama dengan bahan pakan lain
tinggi kandungan protein seperti daun Gamal
(Gliricidia sepium). Daun Gamal memiliki
kandungan protein berkisar 20,28-24,68%
(Marhaeniyanto et al, 2020) sehingga
berperan penting sebagai salah satu sumber
suplemen protein dan mineral pakan ternak
ruminansia. Di samping kandungan protein
tinggi, Gamal memiliki kandungan senyawa
sekunder tanin dan saponin (Cheeke, 2000).
Marhaeniyanto dan Susanti (2014)
mendapatkan total saponin pada daun Gamal
sebesar 8,23%, pada Lamtoro 4,54% dan
yang tertinggi pada Sengon vyaitu 15,04%.
Keberadaan saponin ini mampu menurunkan
degradasi pakan yang berlebihan dalam
rumen dibuktikan dengan  menurunnya
kecernaan in-vitro BK dan BO sebesar 4,3-
6,0% setelah 96 jam inkubasi. Memperhatikan
berbagai keunggulan yang dimiliki, selain
mampu memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ternak (Indraningsih dan Sani,
2012), Gamal dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kandungan protein pakan
komplet berbasis pucuk tebu (Abdullah dan
Diapari, 2015)

Upaya meningkatkan nilai nutrisi melalui
fermentasi pucuk Tebu telah banyak diteliti.
Dessy (2020) dan Feby, (2020)
mengombinasikan pucuk Tebu dengan pahitan
diukur produksi gas sebagai pendekatan nilai
kecernaan in-vitro. Harnita (2019) menguiji
berbagai lama fermentasi berbeda dan
menyimpulkan indikator kandungan BK, PK
dan SK menunjukkan nilai semakin menurun
dengan bertambahnya lama fermentasi pakan.
Melalui  proses fermentasi  diharapkan
meningkatkan nilai nutrisi pakan. Selama
proses fermentasi terjadi  perombakan
komponen substrat  oleh aktivitas
mikroorganisme menjadi senyawa lebih
sederhana dan mudah dicerna.

Fermentasi pucuk Tebu dengan
penambahan Gamal menghasilkan degradasi
BK 82,99% dan degradasi BO 73,18%
(Nurjanah et al., 2016), penerapan di lapangan
lebih mudah dan lebih ekonomis di tingkat
peternak. = Penambahan  kultur  mikroba
semakin meningkatkan proses fermentasi
karena aktivitas berbagai jenis mikroorganisme
atau enzim yang dihasilkan. Setiyawan dan
Thiasari (2017) menguji penggunaan inokulan
Effective  Microorganisme-4 (EM-4) pada
fermentasi pakan komplet berbasis pucuk
Tebu. Pada lama simpan 7 hari terjadi
penurunan SK dari 29,31% menjadi 24,9%
menunjukkan peran penting berbagai kultur
bakteri dalam mendegradasi serat kasar.
Penambahan inokulan selama fermentasi
mampu menurunkan kehilangan BK, BO dan

SK. Penurunan BK pada hari ke-21 sebesar
39,91% lebih rendah daripada tanpa EM-4
(45,69%). Untuk mendukung pertumbuhan
optimal mikroorganisme, dedak potensial
sebagai sumber karbohidrat mudah tersedia
sebagai sumber energi untuk pertumbuhan
mikroorganisme selama proses fermentasi.
Penelitian pakan komplet berbasis pucuk
Tebu dikombinasi dengan daun Gamal, serta
dedak dan inokulan EM-4 pada lama
fermentasi berbeda untuk menghasilkan pakan
ruminansia berkualitas berdasarkan indikator
fisik (tekstur, warna, rasa, keberadaan jamur),
komposisi kimia dan nilai kecernaan secara in
vitro.

Metodologi Penelitian

Penelitian dilaksanakan dua tahap.
Tahap fermentasi pakan komplet berbasis
pucuk Tebu yang dikombinasi dengan daun
Gamal, serta inokulan EM-4 dan dedak di
laboratorium Nutrisi, Universitas Tribhuwana
Tunggadewi. Tahap kedua uji komposisi dan
nilai kecernaan pakan komplet fermentasi di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 (empat) perlakuan 6 (enam)
ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan.
Perlakuan yang diberikan adalah: Tanpa
difermentasi (Fo), difermentasi 7 hari (F,),
difermentasi 14 hari (F.4) dan difermentasi 21
hari (F,;). Variabel penelitian: (a) Uji
organoleptik (warna, aroma, tekstur, rasa dan
keberadaan jamur) sesuai petunjuk (Kojo et
al., 2015); (b) Komposisi kimia BK, BO, PK,
SK, LK dan BETN (AOAC, 2005); (c) (c)
Kecernaan BK dan BO in-vitro (Tilley dan
Terry, 1963).

Bahan baku utama pakan komplet
adalah pucuk Tebu (Sacharum officinarum)
varietas Bululawang (Tebu hitam) berumur 11-
12 bulan, daun Gamal (Gliricidia maculata)
berumur 2-3 tahun dari Desa Tlekung
Kecamatan Junrejo Kota Batu, dedak padi dan
inokulan Effective Microorganisme-4 (EM-4).
Pucuk Tebu dan daun Gamal dicacah dengan
ukuran lebih kurang 3 cm, dilayukan hingga
kadar 60-70%. Setiap unit percobaan tersusun
atas 2 kg pucuk Tebu, 2 kg daun Gamal dan
0,5 kg dedak padi. Proses fermentasi
dilakukan dengan menambahkan larutan
inokulan EM-4 sebanyak 6% dari berat segar
bahan baku (sesuai Sandi, 2012). Fermentasi
dilakukan dalam kantong plastik 70 mikron
ukuran 35 cm x 50 cm. Setelah semua bahan
dicampur secara homogen, bahan dimasukkan
ke dalam kantong plastik sebagai media
fermentasi, dipadatkan, ditutup rapat dan diikat
kuat.
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Hasil analisis proksimat pakan komplet
berbasis pucuk Tebu dan Gamal serta hasil
perhitungan kandungan nutrien seperti pada
Tabel 1. dan Tabel 2.

Tabel1. Hasil analisis proksimatpakan komplet berbasis pucuk Tebu dan Gamal

Bahan pakan Kandungan proksimat pakan komplet %

BK BO PK SK LK

PucukTebu 25 9178 524 344 29
Gamal 21,08 90,72 2691 2098 391
Dedak 90.99 80,87 702 3052 483

Tabel 2. Hasil perhitungan komposisi kimia pakan komplet berbasis pucuk Tebudan Gamal

Bahan pakan Jumiah @ % thd BK BO PK SK LK
(g/plot) BK (g) (@) (g) (9) @)

Pucuk Tebu 2000 37 510,0 4881 26,7 1754 148
Gamal 2000 30 4218 3827 15 885 16,7

Dedak 500 33 4550 3675 31.9 1389 211
Total (g/plot) 4500 1386.8 12182 1722 4028 526
Kadar (%) 100 39.82 87.85 1242 29,05 3,79

Evaluasi secara fisik hasil penelitian
dilakukan melalui pengamatan organoleptik
meliputi  tekstur, warna, aroma, rasa,
keberadaan jamur. Uji organoleptik dilakukan
oleh tim peneliti 2 orang dan 2 mahasiswa
dengan memberi skor berdasarkan kategori
seperti yang dilakukan Kojo et al., (2015).

Tabel 3. Nilai untuk menentukan skor kategori warna, arom, tekstur dan keberadaan jamur.

skornilai  Kafegoriwama Kategon aroma Kategori Tekstr  Kategori Jamur
B0 Hate Wrgidmbdek | o,y Tidakata Sedi
asam
&7 Hijau kekuningan Bau Asam Agg« lncklagak Sedang
lembek
H Hijau Coklat Bauagaktengk  Lunak Banyak
12 Coklat fua Bau busuk Rusak Sangat banyak

Untuk uji komposisi kimia dan
pengukuran kecernaan dilakukan pengambilan
sampel dari masing-masing perlakuan.
Pengambilan sampel pada perlakuan kontrol
(Fo) dilakukan pada 0 hari, sedangkan pada
perlakuan F; Fi4 Fy; sampel diambil setelah
lama fermentasi sesuai perlakuan. Jumlah
sampel per plot diambil sebanyak 10-15% dari
berat bahan baku, dikeringkan dan ditimbang
berat keringnya untuk mendapatkan berat
kering udara. Selanjutnya sampel digiling dan
dianalisis  proksimat untuk memperoleh
komposisi kimia. Uji komposisi kimia meliputi
analisis kadar bahan kering, bahan organik,
protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan
BETN (AOAC, 2005). Pengukuran Kecernaan
in-vitro Bahan Kering (KcBK) dan Bahan
Organik (KcBO) dilakukan sesuai metode
Tilley dan Terry (1963), dihitung dengan
rumus:

KcBK (%) = BKs (g) — BKr (q)-BKb (g) x 100%
BKs (9)
KcBO (%) = BOs (g)— BOr (g)-BOb (g) x 100%
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Doi: 10.32503/ fillia.v8i2.4069

BKs (9)

BKs =BK sampel, BOs = BO sampel
BKr= BK residu, BOr = BO residu
BKb=BK blangko BOb = BO blangko

Data dianalisis ragam sesuai rancangan
yang digunakan. Apabila terdapat perbedaan
pengaruh (nyata atau sangat nyata)
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(Sastrosupadi, 1999).

Hasil Dan Pembahasan

Pengamatan organoleptik pakan komplet
berbasis pucuk Tebu dan Gamal pada lama
fermentasi berbeda

Hasil uji organoleptik yang dilakukan ini
bersifat kualitatif, tidak bisa menunjukkan
kadar atau nilai tertentu, namun bisa
digunakan sebagai penentu awal kualitas
pakan komplet yang dihasilkan. Pakan komplet
dengan lama fermentansi hingga 7 hari (F, dan
F;) menunjukkan tekstur masih kasar dan
masih sulit dipisahkan dibandingkan lama
fermentasi 14 dan 21 hari tekstur produk lebih
lembut dan mudah dipisahkan. Pada
perlakuan F,; variabel tekstur semakin lembut
dan halus tekstur menandakan hasil
fermentasi yang baik (Simanjuntak, 2020).
Produk fermentasi yang baik tekstur tidak
lembek, tidak berair dan tidak menggumpal.
Pakan komplet yang dihasilkan secara umum
tidak lembek dan tidak berair karena sebelum
dilakukan proses ferementasi, pucuk Tebu dan
Gamal dilayukan/ dianginkan terlebih dahulu
sehingga kadar air dalam bahan baku
berkurang.

Pengamatan warna seiring
bertambahnya lama fermentasi pada masing-
masing perlakuan. Pada perlakuan F, atau
tanpa fermentasi memiliki warna khas hijau
tua, sedangkan pada penyimpanan 7 hari, 14
hari dan 21 hari warna berubah menjadi hijau
kekuningan. Karakteristik pakan fermentasi
yang baikk umumnya berwarna hijau
kekuningan, sedangkan katagori kurang baik
jika berwarna coklat tua. Hasil nilai uji fisik
pakan komplet berbasis pucuk Tebu dan
Gamal pada lama fermentasi berbeda seperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Uji Fisik pakan komplet
berbasis pucuk Tebu dan Gamal

pada lama fermentasi berbeda
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Pertahuan Kondisi Fisik pakan komplet berbasis pucuk Tebu dan Gamal pada lama fermentasi berbeda
Wama Aroma Tekstur Jamur
ko 8334075 9070 62 850120 10,00:0,00
F, 8002 14 1674058 730481 970,50
Fy 1,50+1,89 T3¥415 6,50:221 5,80:0.85
Fyy 1.3041,76 T4 01 9,002 8,70+1,06
Keterangan: ** berbeda nyata (P<{05). Disknpsi fslk pakan komplet fermentasi score bemedoman pada Kop e

(2013).

Pengamatan aroma hasil fermentasi pakan
komplet berbasis pucuk Tebu dan Gamal
secara keseluruhan produk fermentasi yang
dihasilkan memiliki aroma asam segar, tidak
terdapat bau agak tengik ataupun busuk.
Kombinasi bahan baku pada pembuatan
pakan komplet ini memiliki perbandingan yang
tepat dalam mendukung pertumbuhan bakteri
asam laktat, proses fermentasi berjalan
dengan baik diindikasikan dengan aroma
asam segar. Karakteristik pakan komplet
fermentasi baik bila bau agak asam, tidak bau
ammonia dan H,S (hidrogen sulfida). Aroma
asam segar ini bisa menjadi indikator bahwa
produk pakan komplet yang dihasilkan masih
layak  dikonsumsi oleh  ternak. Hasil
pengamatan fisik pakan komplet fermentasi
kondisinya baik, sehingga diharapkan pakan
memiliki palatabilitas yang baik, disukai ternak.
Pada perlakuan Fy, Fi4 dan F,; jamur hanya
terdapat pada beberapa helai hijauan di

permukaan penutup silo. Namun demikian
tetap perlu diantisipasi dalam proses
fermentasi pakan komplet, faktor pendukung
tumbuhnya jamur diantaranya tercapainya
suasana kedap udara, dan kepadatan bahan
dalam silo (McDonal et al., 2002).

Komposisi Kimia dan Nilai Kecernaan in
vitro pakan komplet pada lama fermentasi
berbeda

Hasil komposisi kimia produk fermentasi
terjadi  penurunan kadar BK  seiring
bertambahnya lama fermentasi yang tidak
nyata (P>0,05) antar perlakuan. Bertambahnya
waktu fermentasi menyebabkan meningkatnya
nutrien yang dirombak oleh enzim mikroba.
Penurunan kandungan BK pakan komplet
mengakibatkan  peningkatan  kadar  air
(Suningsih et al.,, 2019), hal ini juga
dicerminkan dari tekstur bahan baku yang
awalnya kasar menjadi lebih lembut seiring
bertambahnya lama fermentasi. Dalam
penelitian ini digunakan tambahan inokulan
EM-4 dan starter dedak padi guna mengurangi
tingginya perombakan bahan baku akibat
aktivitas mikroba.

Tabel 5. Rataan kandungan nutrient (%) pakan komplet berbasis pucuk Tebu dan Gamal pada

lama fermentasi berbeda

Perlakuan Rataan BK Rataan BO Rataan PK Rataan SK Rataan LK RataanBETN
%

Fo 39,82 +1,38 87,85+ 2,53 12,42 +0,71 29,05+1,06 3,79+0,12 40,47+ 1,23

F- 37,65 +0,59 88,03 +1,71 12,08 £ 0,51 27,77+2,56 3,58 +0,34 41,37+ 2,22

Fis 38,12 + 0,69 87,05+1,40 11,72 +0,21 27,75+1,56 3,09 + 0,27 38,59+ 3,19

Fo1 37,49 +£1,24 87,22 £0,81 11,30 +0,56 25,17+ 1,22 3,46 £ 0,12 38,83+ 2,46

Ket: diantara perlakuan terdapat berbeda yang tidak nyata (P>0,05)

Tabel 6. Rataan nutrient (g/unit) pakan komplet berbasis pucuk Tebu dan Gamal dengan lama

fermentasi berbeda

Perlakuan Rataan Rataan Rataan Rataan Rataan Rataan BETN
BK BO PK SK LK
.............................. (Q/PIOt ). e
Fo 1583,38 +61,99 1392,11+54,50 199,66+ 7,70 459,97+18,01 59,38+2,32 665,85+25,91
F, 1559,12 +26,58 1372,49+23,40 196,26 + 3,40 432,97+7,38 55,82+0,95 661,74+11,35
Fi4 1490,34 +31,48 1297,34+27,40 190,47 £ 4,32 413,5748,73 46,05+0,97 633,25+13,37
F21 1552,10+55,91 1353,74+48,76 190,91 + 6,88 390,66+14,07 53,70+1,93 656,38+23,64

Ket: diantara perlakuan terdapat berbeda yang tidak nyata (P>0,05)

Pakan komplet dengan difermentasi
pada perlakuan F;, Fy, dan F,; mengalami
penurunan kandungan nutrient secara tidak
nyata (P>0,05). Kandungan BK menurun
dikarenakan pada proses fermentasi pada
daun pucuk tebu maupun daun Gamal terjadi
respirasi lanjutan sehingga mengakibatkan
dihasilkannya air. Kadar air yang meningkat
berkonsekuensi kandungan BK pakan komplet

84

turun (Novianty, 2014). Penurunan kadar BK
selama proses fermentasi dibanding pakan
komplet tanpa difermentasi (Fo) berkisar
antara 1,70%-2,33%. Astuti et al., (2017)
menjelaskan bahwa subtrat pakan dalam
bentuk bahan organik selama proses
fermentasi akan dirombak oleh
mikroorganisme menjadi gula sederhana,
alcohol, asam amino. Lebih rinci Wati et al.,
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2018 menjelaskan bahwa selama proses
ensilase pakan komplet, berupa bahan
organik terutama karbohirat akan terurai
menjadi asam laktat, sehingga pakan komplet
dalam suasana asam.

Hasil analisis kimia pakan komplet
berbasis pucuk Tebu dan daun Gamal tanpa
difermentasi memiliki nutrient PK 12,42%, jauh
lebih baik bila hanya menggunakan pucuk
Tebu dengan kandungan nutrient PK 5,24%.
Penambahan daun Gamal dalam formulasi
pakan dapat meningkatkan kandungan nutrient
PK. Kandungan nutrient dalam pakan komplet
diharapkan tidak banyak mengalami
penurunan  selama  proses fermentasi,
sehingga pakan komplet fermentasi yang
dihasilkan akan memberikan nilai tambah
karena kecernaan dan pakan lebih disukai
ternak  (palatable). Upaya menghindari
perombakan nutrient dari bahan pakan
komplet digunakan aditif dedak dan inokulan
EM-4. Pada proses ensilase terjadi
pertumbuhan mikroba, dengan adanya EM-4,
diharapkan pertumbuhan mikroba tidak
menyebabkan penurunan nutrient protein
pakan komplet. Zega et al, (2017)
menyatakan bahwa selama ensilase, akan
terjadi mikroba akan memanfaatkan protein
akitanya terdapat kecenderungan menurunkan
kadar protein kasar perlakuan fermentasi
dikarenakan mikroba yang terdapat dalam EM-
4 memanfaatkan protein pakan untuk hidup.
Menurut Pratiwi dan Fathul (2015) mikroba
menghasilkan enzim protease untuk
merombak protein. Pada perlakuan F; protein
kasar mengalami penurunan dari perlakuan F;
dan Fi4

Kadar serat kasar terendah pada pakan
komplet berbasis pucuk Tebu dengan lama
fermentasi yang berbeda terdapat pada
perlakuan F,; (lama fermentasi 21 hari)
dengan rataan kadar serat kasar 25,17%.
Fariani dan Akhadiarto, (2012) keuntungan
menggunakan EM-4 diantaranya terdapat
mikroba yang mampu mendegrasi serat
(selulosa dan atau hemiselulosa) diantaranya
Lactobacillus casei, Saccharomyces
cerevivisiae, Rhodopseudomonas palustris
sehingga diharapkan kecernaan pakan
meningkat dan lebih memberi manfaat bila
pakan dikonsumsi ternak. Perombakan lemak
pada pakan komplet yang difermentasi
dengan penambahan EM-4 maka terjadi
perombakan lemak menjadi asam lemak dan
gliserol, namun dalam penelitian tidak berbeda
antar perlakuan (P > 0,05)(Budiman, 2014).
Rataan kandungan BETN pada pakan komplet
mengalami penurunan sampai lama fermentasi
7 hari dan 14 hari. Sementara pada lama
ferrmentasi 21 hari meningkat kembali tetapi
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masih lebih rendah dari perlakuan tanpa
fermentasi.

Hasil kecernaan bahan kering (KcBK),
kecernaan bahan organik (KcBO) in vitro Tilley
dan Terry, (1963) pakan komplet berbasis
pucuk Tebu dan Gamal dengan lama
fermentasi berbeda seperti Tabel 6.

Tabel 6. Rataan KcBK, KcBO

Perlakuan Rataan KcBK in Rataan KcBO
vitro in vitro
(%) (%)

Fo 46,42°+ 5,34 40,97°+2,33

= 56,43°+4,51 47,42°+2,08

Fis 63,93°+2,01 55,85°+1,40

= 52,03°+2,50 45,39°+2 55

Ket: *° diantara perlakuan berbeda nyata (P<0,05)

Hasil penelitian menunjukkan nilai
KcBK dan KcBO secara in vitro berbeda nyata
(P<0,05). Nilai kecernaan BK secara in vitro
Tilley & Terry (1963) berkisar dari 46,42% -
63,93%, sementara kecernaan BO berkisar
dari 40,97%-55,85%. Perlakuan Fia
menunjukkan hasil kecernaan BK 63,93% dan
Kecernaan BO 55,85%, merupakan nilai
kecernaan in vitro tertinggi dibanding
perlakuan F,, F; dan F,; Hasil ini sejalan
dengan penelitian Setiyawan dan Thiasari
(2017) bahwa proses fermentasi dapat
dipercepat diantaranya dengan pemberian
EM-4 sehingga mempercepat susbtrat pakan
terdegradasi. Salah satu nutrien di degradasi
adalah serat kasar, sehingga kadarnya
menurun, menyebakan pakan yang tercerna
secara in vitro meningkat. Rahmawati et al.,
(2021melakukan penelitian pada pakan
kambing yang memiliki kecernaan bahan
kering pada kisaran 51,20-68,94%. Dengan
demikian pakan komplet F14» dengan
penampilan fisik baik warna, aroma, tekstur,
tidak berjamur, memiliki kandungan nutrien
protein kasar 11,72 % dan dan memiliki
kecernaan yang baik dengan nilai kecernaan
BK 63,93% dan kecernaan BO 55,85%
sehingga dapat digunakan sebagai pakan
ruminansia yang baik.

Kesimpulan

Pakan komplet pucuk tebu, daun
gamal dan dedak dengan lama fermentasi 14
hari (F14) menghasilkan pakan dengan warna,
aroma dan tekstur terbaik, tidak berjamur,
dengan kandungan protein kasar 11,72%,
serta kecernaan in vitro BK dan BO masing-
masing 63,93% dan 55,85%.

Saran
Perlu penelitian lanjutan pemanfaatan
pucuk Tebu dengan ditambahkan pakan
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leguminosa dan pakan konsentrat sebagai
pakan komplet untuk meningkatkan kualitas
pakan ternak ruminansia.
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